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BAB V 

KESIMPULAN 

 

Trans Pacific Partnership merupakan sebuah perjanjian 

mitra dagang antara 12 negara di Asia Pasifik yaitu Australia, 

Brunei, Kanada, Chili, Jepang, Malaysia, Meksiko, New 

Zealand, Peru, Singapura, Amerika Serikat, dan Vietnam. 

Melalui TPP, negara-negara peserta berusaha untuk meluaskan 

perdagangan dan investasi mereka. TPP memberikan peluang 

bagi para anggota untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi 

mereka dan membuka lapangan kerja melalui peluang 

perdagangan dan investasi yang tersedia sebagai dampak dari 

semakin luasnya hubungan mitra dagang dengan negara lain. 

Salah satu negara yang bergabung dalam TPP dalah 

Jepang. Jepang menganggap TPP sebagai unsur inti untuk 

mendukung strategi pertumbuhan ekonomi Jepang. Apabila 

perjanjian TPP ini sudah berlaku, maka keuntungan yang 

didapat Jepang tidak hanya sebatas pada sektor perekonomian 

saja, namun juga pada sektor keamanan. Akan tetapi, 

keanggotaan Jepang dalam TPP ini mengalami hambatan ketika 

Amerika Serikat memutuskan untuk keluar dari TPP. Keluarnya 

Amerika Serikat ini membuat perjanjian TPP tidak bisa segera 

berlaku. Keluarnya Amerika Serikat dari TPP juga sangat 

mengejutkan bagi Jepang karena TPP merupakan kepentingan 

nasional Jepang. Apabila Amerika Serikat keluar akan 

memengaruhi potensi keuntungan yang akan didapat oleh 

Jepang karena kehadiran Amerika Serikat menyumbang sekitar 

60 persen GDP dan merupakan negara dengan perekonomian 

terbesar.  

Pada awal keputusan Amerika Serikat keluar dari TPP, 

Shinzo Abe mengatakan bahwa TPP tidak berarti apa-apa tanpa 

keterlibatan Amerika Serikat karena Amerika Serikat 

merupakan penyeimbang dan dasar dari adanya TPP. Akan 

tetapi, anggapan Abe mulai berubah. Jepang memutuskan untuk 

bertahan dalam TPP walaupun tanpa keterlibatan Amerika 

Serikat. Jepang memutuskan untuk tetap bertahan karena 

Jepang masih membutuhkan TPP mengingat TPP adalah bagian 

dari kebijakan ekonomi Abenomics. Selain itu, dalam TPP 
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Amerika Serikat sudah bukan kekuatan hegemoni lagi sehingga 

Jepang bisa mengambil peran aktif dalam melanjutkan TPP. 

Keputusan Jepang untuk bertahan di TPP ini dipengaruhi 

oleh dua faktor, faktor yang pertama yaitu pertimbangan 

kondisi politik dalam negeri. Kebijakan Jepang bertahan di TPP 

dipengaruhi oleh aktor dari partai politik dan kelompok 

kepentingan. Partai politik yang saat ini berkuasa di Jepang 

yaitu LDP sangat menginginkan Jepang untuk tetap berada di 

TPP karena TPP adalah bagian dari kebijakan utama mereka. 

Hal ini dibuktikan dengan banyaknya dukungan berupa 

mayoritas suara di Diet ketika pemerintah Jepang 

mendiskusikan mengenai rancangan TPP yang baru. Selain dari 

partai politik, dukungan dari kelompok kepentingan juga 

berpengaruh dalam kebijakan Jepang bertahan di TPP. 

Kelompok kepentingan tersebut adalah Japan Business 

Federation. Kelompok kepentingan ini mengeluarkan policy 

proposal yang berjudul Seeking the Swift Conclusion of the 

TPP11. Inti dari policy proposal tersebut meminta pemerintah 

Jepang untuk tidak menyerah dan tetap bertahan di TPP 

mengingat perjanjian tersebut sangat penting bagi 

perekonomian Jepang dan sangat strategis untuk menempa 

stabilitas dan kemakmuran di kawasan Asia-Pasifik. 

Faktor kedua yang memengaruhi kebijakan Jepang 

bertahan di TPP adalah pertimbangan konteks internasional. 

Keluarnya Amerika Serikat dari keanggotaan TPP, justru 

membuat Jepang menjadi negara dengan kekuatan ekonomi 

terbesar. Kondisi Jepang sebagai negara dengan kekuatan 

ekonomi terbesar di TPP inilah yang memudahkan Jepang 

untuk memainkan peran kunci dalam memimpin negosiasi TPP 

dan memberikan pengaruhnya terhadap negara lain di TPP agar 

tetap bertahan. Kesungguhan Jepang dalam memimpin TPP 

tanpa Amerika Serikat ini dibuktikan dengan peran Jepang 

sebagai ketua negosiator dalam serangkaian pertemuan para 

negosiator. Selain itu, Jepang juga merupakan negara yang 

paling banyak menjadi tuan rumah ketika negosiasi mengenai 

TPP ini berlangsung. 

Meskipun Amerika Serikat menarik diri dari TPP awal 

tahun 2017 lalu, CPTPP masih menjadi perjanjian perdagangan 
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bebas yang terbesar di dunia karena CPTPP mewakili hampir 

13,5 persen dari produk domestik bruto global (PDB). 

Perjanjian ini menghubungkan 11 negara di kawasan Asia-

Pasifik yaitu Australia, Brunei, Kanada, Chili, Jepang, 

Malaysia, Meksiko, Selandia Baru, Peru, Singapura, dan 

Vietnam sehingga masih sangat menguntungkan bagi para 

negara anggota.


